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Prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia menurut Riskesdas 2018 mencapai 57,6%, 
dengan karies gigi sebagai penyakit terbanyak, diikuti penyakit periodontal. Prevalensi karies 
bahkan mencapai 92,2% pada usia 35–44 tahun. Kedua penyakit ini erat kaitannya dengan 
penyakit sistemik, terutama diabetes melitus (DM) dan hipertensi, yang merupakan penyakit 
tidak menular penyebab utama kematian di dunia. DM dapat menimbulkan manifestasi pada 
rongga mulut yang dikenal sebagai oral diabetic, meliputi karies, mulut kering, gingivitis, 
kalkulus, resorpsi tulang alveolar, dan periodontitis. DM yang tidak terkontrol menurunkan 
aliran saliva, sehingga mengurangi efek self-cleansing dan meningkatkan risiko ulserasi, karies, 
serta infeksi. Kesehatan rongga mulut sangat berperan dalam kualitas hidup lansia. Kondisi 
mulut yang buruk, seperti gigi hilang, goyang, atau berlubang, sering ditemukan pada lansia 
dengan riwayat DM dan hipertensi, dan hal ini mengganggu fungsi mastikasi serta aktivitas 
sehari-hari. Kurangnya kebersihan mulut juga memperparah risiko terjadinya karies maupun 
penyakit periodontal pada kelompok ini. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis 
hubungan pengetahuan dengan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada lansia 
dengan PTM di Posbindu Kelurahan Setianegara. Metode Penelitian: Penelitian ini 
menggunakan desain cross-sectional yang dilaksanakan pada bulan April–Mei 2025. Teknik 
sampling menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 34 lansia penderita 
PTM (hipertensi dan DM) yang dipilih dengan teknik. Instrumen penelitian berupa kuesioner 
pengetahuan dan kuesioner motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Data dianalisis 
secara deskriptif untuk menggambarkan distribusi pengetahuan dan motivasi, serta 
menggunakan uji korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Hasil: 
Prevalensi PTM lansia tinggi dan berdampak pada kesehatan mulut. Penelitian ini menganalisis 
hubungan pengetahuan dan motivasi lansia di Posbindu Setianegara (n=34). Mayoritas 
berpengetahuan baik (58,8%) dan motivasi kuat (85,29%). Uji Spearman r=0,621; p=0,000. 
Terdapat hubungan signifikan. Kesimpulan: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
pengetahuan dengan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada lansia dengan PTM. 
Semakin baik pengetahuan lansia, semakin tinggi motivasi mereka dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut. Edukasi kesehatan berkelanjutan di Posbindu sangat diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan sekaligus memperkuat motivasi lansia agar kualitas hidupnya lebih 
baik. 
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Abstract 
The prevalence of dental and oral problems in Indonesia according to Riskesdas 2018 reached 
57.6%, with dental caries as the most common disease, followed by periodontal disease. The 
prevalence of caries even reaches 92.2% at the age of 35–44 years. These two diseases are 
closely related to systemic diseases, especially diabetes mellitus (DM) and hypertension, which 
are non-communicable diseases leading the cause of death in the world. DM can cause 
manifestations in the oral cavity known as oral diabetic, including caries, dry mouth, gingivitis, 
calculus, alveolar bone resorption, and periodontitis. Uncontrolled DM decreases saliva flow, 
thereby reducing the effects of self-cleansing and increasing the risk of ulceration, caries, and 
infection. The health of the oral cavity plays a very important role in the quality of life of the 
elderly. Poor oral conditions, such as missing teeth, shaking, or cavities, are often found in the 
elderly with a history of DM and hypertension, and this interferes with mastication function and 
daily activities. Lack of oral hygiene also exacerbates the risk of caries and periodontal disease 
in this group. Objective: This study aims to analyze the relationship between knowledge and 
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 motivation for maintaining dental and oral health in the elderly with NCDs in Posbindu 
Setianegara Village. Research Method: This study used a cross-sectional design that was 
carried out in April–May 2025. The sampling technique uses purposive sampling. The research 
sample amounted to 34 elderly people with NCDs (hypertension and DM) who were selected by 
technique. The research instruments were in the form of a knowledge questionnaire and a 
motivational questionnaire for maintaining dental and oral health. Data were analyzed 
descriptively to illustrate the distribution of knowledge and motivation, and used the Spearman 
correlation test to determine the relationship between variables. Results: The prevalence of 
NCDs in the elderly is high and has an impact on oral health. This study analyzed the 
relationship between knowledge and motivation of the elderly at Posbindu Setianegara (n=34). 
The majority are knowledgeable (58.8%) and strongly motivated (85.29%). Spearman test 
r=0.621; p=0.000. There is a significant relationship. Conclusions: There was a significant 
positive relationship between knowledge and motivation for maintaining dental and oral health 
in the elderly with NCDs. The better the elderly's knowledge, the higher their motivation is in 
maintaining healthy teeth and mouth. Sustainable health education at Posbindu is very much 
needed to increase knowledge while strengthening the motivation of the elderly so that their 
quality of life is better. 
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Pendahuluan  
Menurut World Health Organization (WHO), 

Kesehatan Merupakan keadaan sejahtera secara fisik, 
mental, dan sosial yang memungkinkan setiap orang 
hidup produktif secara sosial dan ekonomi (WHO, 
2018). Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, 
masalah kesehatan gigi dan mulut pada lansia (55–64 
tahun) di Indonesia masih tinggi, didominasi oleh 
karies gigi (gigi berlubang) dengan prevalensi 
mencapai 92,8%. Masalah utama lainnya meliputi 
gigi hilang (ompong), penyakit periodontal, serta 
akses pelayanan gigi yang masih rendah (Kemenkes, 
2023). 

Penyakit gigi dan mulut tersebut memiliki 
kaitan erat dengan penyakit sistemik, terutama 
penyakit tidak menular (PTM) seperti diabetes 
melitus (DM) dan hipertensi, yang merupakan 
penyebab utama kematian di dunia (Nuraisyah et al., 
2022). Manifestasi oral pada penderita DM dikenal 
sebagai oral diabetic, meliputi karies, mulut kering, 
gingivitis, kalkulus, resorpsi tulang alveolar, hingga 
periodontitis. Kondisi DM yang tidak terkontrol juga 
dapat menurunkan aliran saliva, sehingga 
meningkatkan risiko ulserasi, karies, dan infeksi (de 
Miguel-Infante A & et al, 2019). 

Riskesdas 2018 juga menunjukkan 
peningkatan prevalensi hipertensi sebesar 8,3%, dari 
25,8% pada tahun 2013 menjadi 34,1% pada tahun 
2018 (Kemenkes, 2018). Kondisi rongga mulut yang 
buruk, seperti kehilangan gigi atau penyakit 
periodontal, dapat menurunkan fungsi mastikasi, 
mengganggu aktivitas sehari-hari, dan menurunkan 
kualitas hidup (Na’mah et al., 2022). Lansia dengan 
riwayat hipertensi maupun DM sering datang berobat 
dengan keluhan gigi goyang maupun berlubang 
(Heningtyas & Zahradina Fatihah, 2024). Oral 
hygiene yang buruk semakin memperparah keadaan, 
karena akumulasi plak dan kalkulus menjadi faktor 
risiko utama gingivitis dan periodontitis yang dapat 
berujung pada kehilangan gigi sebelum waktunya 
(Kusnoto et al., 2024). 

Pemerintah Indonesia melalui BPJS Kesehatan 
telah mengembangkan program Prolanis yang 
berfokus pada pengelolaan penyakit kronis seperti 
DM tipe 2 dan hipertensi. Program ini bertujuan 
meningkatkan kualitas hidup penderita dengan cara 
efektif dan efisien, serta mencegah komplikasi 
penyakit (Kemenkes, 2014). Bentuk upaya promotif 
dan preventif yang penting dalam Prolanis salah 
satunya adalah menjaga kesehatan gigi dan mulut 
(Rosdiana et al., 2017). Upaya ini dapat dilakukan 
melalui edukasi dan peningkatan kesadaran pasien 
mengenai pemeliharaan kesehatan mulut secara rutin 
(Hasnasari Heningtyas et al., 2020). 

Faktor perilaku, khususnya pengetahuan dan 
motivasi, berperan besar dalam membentuk 
kebiasaan kesehatan (Ulliana et al., 2021). Menurut 

teori Green, pengetahuan merupakan faktor 
predisposisi yang mendasari perilaku, sementara teori 
motivasi Vroom menjelaskan bahwa perilaku 
dipengaruhi oleh keyakinan bahwa usaha yang 
dilakukan akan menghasilkan manfaat. Oleh karena 
itu, peningkatan pengetahuan lansia diharapkan dapat 
memperkuat motivasi mereka dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut (Sari & Jannah, 2021). 

Penelitian yang secara spesifik mengkaji 
hubungan pengetahuan dengan motivasi 
pemeliharaan kesgilut pada lansia penderita PTM di 
Posbindu saat ini belum ada. Posbindu di Kelurahan 
Setianegara menjadi salah satu wadah pelayanan 
kesehatan masyarakat yang memiliki peran penting 
dalam pemantauan dan pembinaan kesehatan lansia 
dengan PTM, akan tetapi kajian mengenai hubungan 
pengetahuan dengan motivasi pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut pada lansia dengan PTM di 
Posbindu tersebut masih sangat terbatas.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis hubungan pengetahuan 
dengan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut pada lansia dengan PTM di Posbindu 
Kelurahan Setianegara. 

 

Metode 
Penelitian ini merupakan survei analitik 

dengan rancangan cross sectional (Sugiyono, 2018).  
yang dilaksanakan pada bulan April–Mei 2025 di 
Posbindu Kelurahan Setianegara, Kecamatan 
Cibeureum, Kota Tasikmalaya. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis hubungan antara pengetahuan 
dengan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut pada lansia dengan penyakit tidak menular 
(hipertensi dan diabetes melitus). 

Populasi penelitian adalah seluruh lansia yang 
terdaftar di Posbindu RW 01 Setianegara. Sampel 
sebanyak 34 responden diperoleh dengan teknik 
purposive sampling sesuai kriteria inklusi: lansia 
berusia ≥50 tahun, menderita PTM, aktif mengikuti 
kegiatan Posbindu, dan bersedia menjadi responden. 
Kriteria eksklusi adalah lansia yang tidak hadir saat 
pengambilan data atau menolak berpartisipasi. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 
pengetahuan dan motivasi pemeliharaan kesehatan 
gigi dan mulut yang disusun berdasarkan kajian 
pustaka dan telah diuji validitas serta reliabilitas.  
Nilai validitas kuesioner untuk setiap item kuesioner 
<0,05 dan nilai reliabilitas >0,60 (Chronbach’s 
Alpha) sebesar 0,894. Pengumpulan data dilakukan 
secara langsung pada kegiatan Posbindu dengan 
memberikan kuesioner kepada responden, disertai 
penjelasan dan pendampingan bila diperlukan. 

Data dianalisis secara deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik responden, distribusi 
tingkat pengetahuan, serta motivasi. Selanjutnya 
dilakukan analisis Uji statistik correlation spearman 
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untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan 
motivasi dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut pada lansia. Tingkat signifikansi ditetapkan 
pada p < 0,05. 
 
Hasil 

Tahap pertama tim peneliti melakukan 
pengambilan data kepada 34 orang lansia dengan 
PTM (Diabetes Mellitus dan Hipertensi) yang 
terdaftar di Posbindu Kelurahan Setianegara. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
kuesioner pengetahuan dan kuesioner motivasi 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 
Pengumpulan data dilakukan dalam satu kali 
pertemuan saat kegiatan Posbindu berlangsung. 
Setiap responden diberikan penjelasan mengenai 
tujuan penelitian, kemudian diminta untuk mengisi 
kuesioner secara mandiri dengan pendampingan 
peneliti bila diperlukan. Data yang terkumpul 
kemudian dilakukan proses pengecekan, pengkodean, 
dan tabulasi. 

Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif 
untuk mengetahui distribusi pengetahuan dan 
motivasi responden, serta dilakukan analisis tabulasi 
silang untuk melihat kecenderungan hubungan 
antarvariabel. Uji statistik correlation spearman 
digunakan untuk menguji secara lebih lanjut apakah 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dengan motivasi pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut pada lansia dengan PTM. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian 

berdasarkan Karakteristik 
Karakteristik n % 

Usia 50-59 tahun 23 67,64 
Usia ≥ 60tahun 11 32,35 
 34 100 % 

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh 

responden adalah perempuan,. Hal ini sejalan dengan 
data Posbindu yang menunjukkan bahwa partisipasi 
lansia perempuan dalam kegiatan kesehatan 
masyarakat lebih tinggi dibandingkan lansia laki-laki. 

Dilihat dari distribusi usia, mayoritas 
responden berada pada rentang 50 - 59 tahun, 
sementara responden dengan usia ≥60 tahun 
jumlahnya lebih sedikit. Lansia pada rentang usia 50–
59 tahun umumnya masih aktif mengikuti kegiatan 
sosial maupun kesehatan, sedangkan pada usia ≥60 
tahun aktivitas mulai menurun akibat keterbatasan 
fisik dan risiko penyakit penyerta yang lebih tinggi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden masih berada pada fase lansia awal 
dengan kapasitas fungsional yang relatif lebih baik 
dibandingkan lansia usia lanjut ≥60 tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Responden 

Pengetahuan n % 
Baik 20 58,8 
Sedang 14 41,2 
Kurang 34 100 

 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan dalam kategori baik yaitu 20 orang (58,8 
%), diikuti oleh responden dengan pengetahuan 
sedang yaitu 14 orang (41,2 %). Hal ini 
menggambarkan bahwa mayoritas lansia sudah 
memahami pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut, meskipun masih terdapat responden yang 
pengetahuannya terbatas. 

Tingkat pengetahuan yang bervariasi ini 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
tingkat pendidikan, akses informasi kesehatan, serta 
pengalaman pribadi dalam menjaga kesehatan gigi 
dan mulut. Responden dengan pengetahuan baik 
umumnya lebih mudah menerima informasi baru dan 
memiliki kebiasaan hidup sehat, sedangkan 
responden dengan pengetahuan kurang masih 
membutuhkan edukasi berkelanjutan agar dapat 
meningkatkan kesadaran dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi Responden 

Motivasi n % 
Kuat 29 85,29 
Sedang 5 14,70 
Rendah 34 100 

 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki motivasi dalam 
kategori kuat yaitu sebanyak 29 orang (85,29%), 
diikuti oleh responden dengan motivasi sedang yaitu 
sebanyak 5 orang (14,70%). Hal ini menggambarkan 
bahwa mayoritas lansia telah memiliki dorongan 
yang cukup tinggi untuk menjaga kesehatan gigi dan 
mulutnya, baik melalui kebiasaan menyikat gigi, 
melakukan pemeriksaan, maupun mengikuti 
penyuluhan kesehatan. 
Perbedaan tingkat motivasi ini dapat dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti kesadaran diri dan pengalaman 
pribadi, serta faktor eksternal seperti dukungan 
keluarga dan tenaga kesehatan. Responden dengan 
motivasi kuat umumnya lebih konsisten dalam 
perilaku kesehatan, sementara responden dengan 
motivasi sedang hingga rendah masih memerlukan 
bimbingan dan pendampingan agar dapat 
meningkatkan kepatuhan dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dengan 
Motivasi Responden 

Pengetahuan 
Motivasi 

n % 
Kuat Sedang Rendah 

Baik 19 1 0 20 58,8 % 
Sedang 10 4 0 14 41,2 % 
Kurang 0 0 0 0 0 % 
 29 5 0 35 100 % 

 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

responden dengan pengetahuan baik sebagian besar 
memiliki motivasi kuat, sedangkan responden dengan 
pengetahuan sedang lebih bervariasi, terbagi antara 
motivasi kuat dan sedang.  

Distribusi ini menunjukkan adanya 
kecenderungan bahwa semakin baik pengetahuan 
yang dimiliki lansia, maka semakin tinggi pula 
motivasi mereka dalam memelihara kesehatan gigi 
dan mulut. Sebaliknya, responden dengan 
pengetahuan rendah cenderung memiliki motivasi 
yang lebih lemah. 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Uji Korelasi Spearman 
antara Pengetahuan dengan Motivasi 

Variabel p-value Koefisien 
Korelasi Keterangan 

Pengetahuan 
dan motivasi 

0,000 0,621 Ada 
hubungan 
kuat 

 
Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman 

diperoleh nilai koefisien korelasi r = dengan nilai p < 
0,05. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif 
yang signifikan antara pengetahuan lansia mengenai 
kesehatan gigi dan mulut dengan motivasi lansia 
dalam melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut. Artinya, semakin tinggi pengetahuan yang 
dimiliki lansia, semakin tinggi pula motivasi mereka 
untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden lansia dengan PTM di Posbindu 
Kelurahan Setianegara kesehatan besar berada pada 
kelompok usia 50–59 tahun (67,64%). Responden 
seluruhnya adalah perempuan, yang menunjukkan 
bahwa partisipasi lansia perempuan dalam kegiatan 
Posbindu lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini 
sejalan dengan karakteristik umum kegiatan Posbindu 
yang lebih banyak diikuti oleh perempuan karena 
mereka cenderung lebih aktif dalam kegiatan �eseha 
dan kesehatan masyarakat (Wahyuni et al., 2022). 

Pengetahuan kesehatan besar responden 
memiliki pengetahuan baik (58,8%). Tidak ada 
responden dengan pengetahuan kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa lansia telah cukup memahami 
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Pengetahuan ini bisa dipengaruhi oleh tingkat 
kesehatan, akses informasi, maupun pengalaman 
pribadi. Pengetahuan yang baik berperan penting 
dalam membentuk perilaku kesehatan, sebagaimana 
dijelaskan (Notoatmodjo, 2018), bahwa pengetahuan 
merupakan domain penting dalam pembentukan 
perilaku.  

Motivasi responden juga menunjukkan hasil 
yang positif, di mana 85,29% responden memiliki 
motivasi kuat. Lansia dengan motivasi kuat cenderung 
lebih konsisten dalam menjaga kebersihan gigi, 
mengikuti pemeriksaan, dan menjalankan saran 
tenaga kesehatan. Motivasi yang bervariasi dapat 
dipengaruhi oleh kesehatan internal, seperti kesadaran 
diri, dan kesehatan eksternal, seperti dukungan 
keluarga maupun tenaga kesehatan (Utami, 2021). 

Analisis korelasi Spearman menunjukkan 
adanya hubungan positif yang signifikan antara 
pengetahuan dengan motivasi (r = 0,621; p = 0,000). 
Hal ini menandakan bahwa semakin baik pengetahuan 
yang dimiliki lansia, semakin tinggi pula motivasi 
mereka untuk memelihara kesehatan gigi dan mulut. 
Temuan ini sejalan dengan teori bahwa pengetahuan 
merupakan kesehatan predisposisi (predisposing 
factor) yang memengaruhi perilaku kesehatan (Utami 
et al., 2023). Motivasi terbentuk dari keyakinan 
bahwa suatu usaha akan menghasilkan manfaat yang 
diinginkan (Kholid, 2023). 

Penelitian ini juga didukung oleh studi 
(Heningtyas et al., 2020), menunjukkan adanya 
hubungan antara perilaku kesehatan gigi dengan 
risiko karies pada kelompok Prolanis. Hasil serupa 
penelitian (Yusuf & Muchlis, 2020), yang 
membuktikan bahwa edukasi kesehatan melalui 
metode diskusi dapat meningkatkan pengetahuan 
sekaligus motivasi lansia anggota Prolanis. Selain itu, 
penelitian Preshaw et al., (2012),  menegaskan adanya 
hubungan dua arah antara periodontitis dan diabetes 
mellitus, yang memperkuat pentingnya pemahaman 
lansia tentang risiko kesehatan mulut terkait PTM. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
peningkatan pengetahuan lansia tentang kesehatan 
gigi dan mulut berkontribusi langsung terhadap 
meningkatnya motivasi mereka dalam pemeliharaan 
kesehatan mulut. Faktor ini penting untuk mencegah 
komplikasi akibat PTM serta meningkatkan kualitas 
hidup lansia (Aksa & Mustari, 2025). Intervensi 
berbasis edukasi di Posbindu perlu terus diperkuat 
agar lansia tidak hanya memahami pentingnya 
kesehatan mulut, tetapi juga memiliki dorongan kuat 
untuk mempraktikkannya secara konsisten (Putri et 
al., 2025). 

 
Kesimpulan 

Kesimpulan: Telah dilakukan penelitian 
mengenai hubungan pengetahuan dan motivasi 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada lansia 
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dengan PTM di Posbindu Kelurahan Setianegara. 
Hasil menunjukkan mayoritas responden memiliki 
pengetahuan baik dan motivasi kuat, serta terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan 
dengan motivasi. Dengan demikian, peningkatan 
pengetahuan terbukti berperan dalam memperkuat 
motivasi lansia untuk menjaga kesehatan gigi dan 
mulut. 
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